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Abstrak
Transformasi digital menjadi faktor utama dalam memperkuat posisi
UMKM di Indonesia dan mendukung pertumbuhan sektor ekonomi
kreatif. Digitalisasi memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi
operasional melalui otomatisasi proses bisnis, pengelolaan
keuangan, dan pemasaran digital. Selain itu, digitalisasi membuka
akses pasar yang lebih luas melalui platform e-commerce dan media
sosial, sehingga dapat meningkatkan penjualan dan keberlanjutan
usaha. Inovasi produk menjadi lebih mudah dengan bantuan
teknologi digital, termasuk desain digital dan aplikasi pendukung
transaksi. Meskipun manfaatnya besar, proses ini menghadirkan
berbagai tantangan seperti rendahnya tingkat literasi digital pelaku
UMKM, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kurangnya
pendampingan teknis yang memadai. Peran pemerintah, swasta,
dan komunitas dalam kolaborasi strategis sangat diperlukan untuk
menyediakan pelatihan berbasis sektor, memperluas infrastruktur
teknologi, serta membuat kebijakan yang mendukung keberlanjutan
digitalisasi UMKM. Dengan strategi yang tepat dan inklusif,
digitalisasi mampu menjadi penggerak utama dalam ekonomi kreatif
nasional, memastikan UMKM tetap kompetitif di era digital global,
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dan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional yang berkelanjutan.
Kata Kunci : Digitalisasi, UMKM, Ekonomi Kreatif

PENDAHULUAN

Indonesia kini memiliki sekitar 64 - 65 juta unit UMKM, yang menyumbang sekitar 60 -
61% terhadap PDB nasional dan menyerap lebih dari 96 - 97 % tenaga kerja (Satriani et al.,
2024). Menurut Yuniati & Supriadin (2024), Dalam era digital, UMKM menjadi tulang punggung
bukan hanya dari segi ekonomi, namun juga dari aspek ekonomi kreatif sektor yang
mengedepankan inovasi, karya, dan kreatifitas. Digitalisasi menjadi salah satu solusi utama
untuk meningkatkan kapasitas UMKM dalam bersaing di pasar modern. Digitalisasi merangkum
penggunaan teknologi seperti media sosial, e-commerce, sistem pembayaran elektronik, hingga
aplikasi akuntansi dan desain digital. Tanpa transformasi ini, banyak UMKM yang terancam kalah
bersaing karena terbatasnya akses pasar serta rendahnya skala operasional.

Beberapa studi terbaru menunjukkan dampak nyata digitalisasi bagi kinerja UMKM.
(Pradana et al., 2024), mengemukakan bahwa transformasi digital meliputi pemasaran digital,
penggunaan media online, dan kepemimpinan digital berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan performa dan daya saing bisnis UMKM. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pradana et
al. (2024), dari Jurnal ldentik yang mencatat bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi
operasional hingga + 45 %, terutama dalam pengelolaan stok, promosi, dan interaksi pelanggan.
Digitalisasi bukan sekadar penggunaan teknologi, tetapi perubahan model bisnis yang
mendorong UMKM menuju skala usaha yang lebih besar dan inklusif.

Sektor ekonomi kreatif semakin bergantung pada platform digital untuk ekspansi dan
brand building. Penelitian Yuniati & Supriadin (2024), menyoroti peran media sosial seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook dalam membuka akses pasar baru bagi UMKM kreatif. Dengan
strategi konten kreatif berupa storytelling dan visual menarik, UMKM kreatif berhasil
meningkatkan visibilitas produk dan membangun hubungan yang lebih erat dengan konsumen.
Hasil penelitian oleh Satriani et al. (2024) memperlihatkan digitalisasi tidak hanya membuka
jangkauan lebih luas, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dalam sektor kuliner.
Namun, hambatan seperti minimnya pelatihan formal memaksa pelaku usaha belajar secara
mandiri, yang menimbulkan kesenjangan pengetahuan antar daerah

Dalam penelitian lain, Suasih et al. (2022), menggunakan pendekatan MICMAC untuk
mengungkap faktor-faktor utama transformasi digital UMKM, yakni: leadership digital, literasi
teknologi, akses modal, dan kemitraan platform digital. Faktor-faktor ini saling terkait dan
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mempercepat adopsi teknologi. Studi lainnya oleh Afrizal & Megananda (2025), menunjukkan
bahwa digitalisasi sistem keuangan melalui aplikasi kas digital dan pembayaran elektronik
meningkatkan keberlanjutan UMKM. Namun, rendahnya literasi digital dan infrastruktur yang
belum merata masih menjadi kendala dominan, terutama di luar kota besar.

Dukungan pendampingan dan mentoring digital terbukti krusial. Utami & Sitorus (2024)
mengungkapkan bahwa program mentoring digital yang terstruktur mampu mempercepat
tahapan adopsi teknologi: dari pemahaman digital hingga inovasi digital dalam usaha. Hasilnya,
pelaku UMKM mampu merasakan manfaat peningkatan transaksi online hanya dalam kurun
waktu dua minggu. Hal ini sejalan dengan Nurhadi et al. (2025) yang menekankan literasi digital
dan kepercayaan konsumen sebagai faktor utama keberhasilan model bisnis digital untuk akses
pembiayaan.

Secara keseluruhan, transformasi digital UMKM menjadi bahan bakar utama penggerak
ekonomi kreatif di Indonesia. la mampu memperluas akses pasar melalui platform digital,
meningkatkan efisiensi operasional dengan alat otomatisasi dan aplikasi akuntansi, dan
memperkaya inovasi produk melalui konten visual serta strategi pemasaran digital. Namun agar
digitalisasi dapat memberi dampak inklusif dan merata, perlu dukungan dari: (1) penyediaan
infrastruktur teknologi merata; (2) program pelatihan dan pendampingan sistematis; (3)
kemitraan aktif antara pelaku usaha, platform digital, dan pemerintah; serta (4) akses modal
melalui fintech dan sistem pembayaran digital. Jurnal ini hadir untuk mengkaji secara
komprehensif bagaimana digitalisasi mengubah wajah UMKM kreatif, hambatan apa yang
dihadapi, serta strategi kolaboratif apa yang bisa diimplementasikan agar UMKM mampu

berperan optimal dalam memajukan ekonomi digital Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Transformasi Digital
Transformasi digital merujuk pada proses adaptasi dan integrasi teknologi digital ke
dalam seluruh aspek bisnis, yang mencakup operasional, model bisnis, dan interaksi dengan
pelanggan. Sitompul et al. (2025), mendefinisikan digitalisasi UMKM sebagai kombinasi
penggunaan e-commerce, media sosial, pembayaran elektronik, serta aplikasi manajemen,
yang bertujuan meningkatkan efisiensi, daya saing, dan inovasi produk. Mereka menyatakan
bahwa “Digital transformation offers operational efficiency, market expansion, and

competitiveness, yet the digital divide remains a critical issue”
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Studi oleh Utami & Sitorus (2024), mengidentifikasi tantangan nyata seperti
rendahnya literasi digital, keterbatasan modal, dan infrastruktur yang belum memadai.
Namun solusi melalui pelatihan dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan termasuk
pemerintah dan swasta menunjukkan keberhasilan meningkatkan keterampilan digital dan
daya saing UMKM

Bahasoan et al. (2024) menjelaskan bahwa transformasi digital UMKM merupakan
motor utama pertumbuhan ekonomi inklusif di negara berkembang. Dalam pendekatan SLR
mereka, ditemukan bahwa UMKM yang mengadopsi digital mengalami peningkatan
produktivitas, perluasan jangkauan pasar, dan akses pembiayaan yang lebih luas. Hal ini
didukung oleh Fahrozi et al., (2024), yang menegaskan bahwa e-commerce dan media sosial
menyediakan platform vital untuk inovasi produk, ekspansi pasar, dan efisiensi operasional
saat UMKM menggunakan marketplace. Selain itu, Naufal et al. (2025), menyoroti
pentingnya kepemimpinan transformasional dalam proses digitalisasi khususnya
peningkatan SDM. Mereka menemukan bahwa selain teknologi, budaya organisasi dan
pelatihan karyawan digital sama-sama krusial untuk mendorong perubahan berkelanjutan.
Aspek penting lainnya adalah digitalisasi akuntansi. Fauzi et al. (2023) mengemukakan
bahwa dengan sistem pembukuan digital, UMKM dapat meningkatkan akurasi, pengambilan
keputusan, dan akses pembiayaan. Namun biaya, kapasitas teknologi, dan keamanan data
masih menjadi hambatan serius.

Kesimpulannya, literatur nasional terbaru menegaskan bahwa transformasi digital
adalah katalis untuk efisiensi, inovasi, dan inklusi ekonomi UMKM. Namun, agar berhasil,
diperlukan integrasi antara teknologi, pembinaan SDM, kebijakan pendukung, dan
pemerataan infrastruktur digital.

2. UMKM

UMKM merupakan kategori usaha yang memiliki peran vital dalam perekonomian
Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan tertentu. UMKM dibagi menjadi tiga kategori:
mikro (aset maksimal Rp50 juta, omzet tahunan maksimal Rp300 juta), kecil (aset Rp50-
500 juta, omzet Rp300 juta-Rp2,5 miliar), dan menengah (aset Rp500 juta-Rp10 miliar,
omzet hingga Rp50 miliar). UMKM tidak hanya menjadi sumber utama penghidupan
masyarakat, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam menumbuhkan kewirausahaan

lokal dan pemerataan ekonomi. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM (2023),
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UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja
di Indonesia, menunjukkan peran strategisnya dalam pembangunan ekonomi nasional.

Dalam konteks globalisasi dan era digital, UMKM dihadapkan pada tantangan dan
peluang yang kompleks. Digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi mendorong
UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka. Menurut Saputri (2025),
digitalisasi memberikan dampak positif bagi UMKM dalam hal akses pasar yang lebih luas,
pengelolaan usaha yang lebih efektif, serta kemampuan inovasi yang lebih tinggi. Akan
tetapi, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam literasi digital,
akses terhadap teknologi, dan keterampilan manajerial yang memadai. Penelitian Amali et
al. (2025), juga menegaskan bahwa UMKM perlu didukung dengan infrastruktur yang
memadai dan pelatihan berkelanjutan agar dapat bertransformasi secara digital dan adaptif
terhadap perubahan pasar.

Keberhasilan UMKM dalam bertahan dan berkembang di era transformasi digital
sangat bergantung pada kemampuannya dalam mengadopsi teknologi, meningkatkan
kualitas produk dan layanan, serta menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah, platform digital, dan lembaga keuangan. Amory et al. (2025) mencatat bahwa
integrasi TIK dalam operasional UMKM terbukti meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan
potensi ekspansi bisnis, terutama di sektor ekonomi kreatif. Oleh karena itu, dukungan
terhadap UMKM tidak hanya sebatas bantuan modal, tetapi juga dalam bentuk pelatihan,
mentoring, dan kebijakan strategis yang mendorong transformasi berkelanjutan.
Peningkatan daya saing UMKM merupakan kunci dalam memperkuat ketahanan ekonomi
nasional dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif di era digital.

3. Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif memadukan kreativitas, ide, dan teknologi idealnya berkembang di
era digital. Wijayantini et al. (2024) melalui konsep “digipreneurship” menekankan
pentingnya kreativitas dalam konten dan kemasan untuk meningkatkan pangsa pasar niche
lokal. Pendampingan dan pelatihan digital marketing membantu UMKM kreatif
memanfaatkan media sosial dan marketplace, meningkatkan kesiapan digital dan inovasi
produk.

Digital marketing dengan strategi visual storytelling terbukti efektif untuk branding
ekonomi kreatif. Amory et al. (2025)mencatat bahwa konten kreatif di Instagram dan
Facebook mendongkrak engagement dan omzet UMKM kreatif. Dalam konteks ekonomi

kreatif, efisiensi operasional dan model logistik juga krusial. Sitompul et al. (2025),
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menegaskan bahwa sistem pembayaran elektronik dan platform TIK memperkuat rantai
pasok kreatif sekaligus memperluas jangkauan pasar.

Mentoring khusus bagi sektor kreatif, seperti pelatihan PDKT audiens dan packaging
design digital, terbukti meningkatkan kemampuan UMKM kreatif. Wijayantini et al. (2024)
melaporkan bahwa pendampingan digital membantu UMKM meningkatkan kualitas konten
dan desain produk, menghasilkan revenue dan visibilitas yang lebih baik. Secara
keseluruhan, literatur menunjukkan ekonomi kreatif dan digitalisasi UMKM saling
menguatkan: kreativitas produk dan pemasaran digital membuka peluang monetisasi yang
lebih besar, sementara teknologi memberi akses pasar dan efisiensi operasional. Satu sama

lain saling menopang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka
(library research) sebagai metode utama dalam pengumpulan data. Pendekatan ini dipilih
karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena transformasi
digital yang terjadi pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta keterkaitannya
dengan pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggali dan menginterpretasikan data dalam bentuk naratif berdasarkan referensi yang sudah
ada, bukan melalui pengukuran kuantitatif atau statistik. Dengan demikian, studi ini berfokus
pada interpretasi kritis dari berbagai literatur ilmiah, jurnal nasional, prosiding, peraturan
perundang-undangan, serta laporan institusi yang relevan guna menyusun kerangka berpikir
teoritis dan menggambarkan kondisi empiris yang sedang terjadi.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur sekunder yang terdiri dari
artikel jurnal nasional terakreditasi, prosiding seminar ilmiah, dokumen kebijakan dari
Kementerian Koperasi dan UKM, laporan statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS), serta
publikasi dari lembaga riset terpercaya yang dipublikasikan minimal dalam kurun waktu lima
tahun terakhir (2020-2024). Proses analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content
analysis) secara kualitatif. Peneliti mengklasifikasikan hasil kajian literatur berdasarkan tema
utama seperti: konsep dasar transformasi digital, strategi digitalisasi UMKM, hambatan dan
peluang digitalisasi, serta kontribusi digitalisasi terhadap ekonomi kreatif. Setiap informasi
yang terkandung dalam literatur dianalisis secara kontekstual untuk melihat keterkaitannya
dengan realitas yang berkembang saat ini. Peneliti juga melakukan sintesis literatur, yaitu

menggabungkan hasil-hasil penelitian yang serupa untuk mendapatkan kesimpulan umum.
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Teknik triangulasi sumber digunakan untuk meningkatkan validitas temuan, yaitu dengan
membandingkan temuan dari jurnal akademik dengan data dari dokumen resmi pemerintah dan
laporan lembaga internasional. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif dan berimbang mengenai peran penting transformasi

digital UMKM dalam memperkuat sektor ekonomi kreatif di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Transformasi Digital dalam Penguatan Daya Saing UMKM

Transformasi digital menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan daya
saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di tengah perubahan lingkungan bisnis yang
semakin terdigitalisasi. Menurut Kementrian Koperasi dan UMKM tahun 2023, UMKM
memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian nasional, yakni menyumbang lebih
dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja.
Namun, meskipun secara jumlah sangat dominan, UMKM sering kali menghadapi
keterbatasan dalam efisiensi produksi, akses pasar, permodalan, dan pengelolaan usaha.
Dalam hal ini, transformasi digital diyakini dapat menjadi solusi strategis yang membantu
pelaku UMKM memperbaiki proses bisnis, menjangkau pasar yang lebih luas, dan
menciptakan keunggulan kompetitif.

Penerapan teknologi digital dalam UMKM mencakup berbagai aspek, mulai dari
digitalisasi sistem manajemen keuangan, pemasaran digital melalui media sosial,
pemanfaatan platform e-commerce, hingga penggunaan sistem pembayaran digital.
Digitalisasi sistem keuangan membantu pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan
transaksi secara rapi, transparan, dan efisien. Hal ini tidak hanya mempermudah
pengelolaan arus kas, tetapi juga membuka peluang UMKM untuk mendapatkan akses
pembiayaan dari lembaga keuangan. Di sisi lain, pemasaran digital melalui platform seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook telah menjadi saluran promosi yang efektif dan hemat
biaya. Dengan konten kreatif dan strategi komunikasi yang tepat, UMKM mampu
meningkatkan kesadaran merek serta menjangkau konsumen dalam skala yang lebih luas,
bahkan lintas daerah.

Lebih lanjut, penggunaan marketplace seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak
memberikan kemudahan bagi UMKM untuk memasarkan produk secara daring tanpa harus
memiliki toko fisik. Platform-platform tersebut juga menyediakan fitur analitik penjualan

dan pengelolaan toko, yang membantu UMKM dalam mengambil keputusan strategis
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berbasis data. Kemampuan untuk menganalisis data penjualan, perilaku konsumen, serta
tren pasar menjadi nilai tambah tersendiri dalam meningkatkan adaptivitas dan inovasi
usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Bahasoan et al. (2024), menunjukkan bahwa UMKM
yang mengadopsi strategi digital marketing secara konsisten mengalami peningkatan omzet
dan jangkauan konsumen yang signifikan dalam kurun waktu enam bulan. Ini membuktikan
bahwa digitalisasi bukan hanya sebuah tren, melainkan kebutuhan yang berdampak nyata
terhadap keberlanjutan bisnis.

Meskipun transformasi digital menawarkan banyak keuntungan, proses ini tidak luput
dari tantangan, seperti rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM, keterbatasan
infrastruktur teknologi di wilayah tertentu, serta kurangnya pendampingan dan pelatihan.
Oleh karena itu, dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, maupun
komunitas digital, sangat penting untuk mendorong adopsi digital yang merata dan
berkelanjutan. Program pelatihan digital, bantuan teknologi, dan insentif bagi UMKM yang
terdigitalisasi menjadi langkah konkret yang dapat mempercepat proses transformasi
tersebut. Pada akhirnya, transformasi digital bukan hanya meningkatkan efisiensi dan
produktivitas UMKM, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam menciptakan UMKM yang
tangguh, adaptif, dan berdaya saing tinggi di era ekonomi digital.

2. Keterkaitan Transformasi Digital dengan Pertumbuhan Ekonomi Kreatif

Transformasi digital memainkan peran sentral dalam mendukung perkembangan
ekonomi kreatif di Indonesia. Menurut Bangsawan (2023), kebijakan akselerasi transformasi
digital telah membuka peluang signifikan bagi sektor ekonomi kreatif, namun juga
menghadapi kendala seperti infrastruktur teknologi dan literasi dari tenaga kerja kreatif.
Digitalisasi trobos baru jalan bagi pelaku ekonomi kreatif termasuk perajin, desainer, serta
konten creator untuk menjual karya mereka melalui kanal digital dan membangun reputasi
merek (brand) yang lebih kuat. Saat ini, platform digital tidak hanya mendukung pemasaran
tetapi juga memberikan akses pasar yang lebih luas, mulai dari pasar lokal hingga
internasional. Hal tersebut menciptakan demokratisasi akses pasar, yang mampu
meningkatkan inklusi ekonomi kreatif.

Perubahan nyata dapat dilihat di lapangan, misalnya pada subsektor kriya dan kuliner
kreatif, dimana digitalisasi memungkinkan pelaku usaha menampilkan identitas visual
produk melalui strategi storytelling di media sosial. Dengan tools seperti Instagram dan
TikTok, UMKM kreatif dapat memanfaatkan konten visual video tips membuat kerajinan,

wawancara singkat dengan pembuat, atau proses produksi untuk menciptakan daya tarik
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emosional dan meningkatkan engagement pelanggan. Di sisi lain, ekosistem digital juga
menyediakan mekanisme transaksi dan logistik yang memudahkan pengiriman produk tanpa
batasan geografis, apalagi ditunjang fitur e-commerce dan pembayaran online.

Selain pemasaran dan distribusi, transformasi digital juga mendorong inovasi produk
kreatif secara lebih cepat dan relevan. Pelaku industri kreatif kini menggelar workshop
digital, desain grafis, animasi, serta memanfaatkan teknologi seperti AR dan VR untuk
menampilkan karya secara interaktif. Pemanfaatan teknologi ini berujung pada peningkatan
kualitas produk, level diferensiasi tinggi, dan kemampuan menyesuaikan tren global.
Intervensi literasi teknologi kreatif kolaborasi antara pemerintah, platform digital, dan
komunitas kreatif menjadi landasan krusial dalam memaksimalkan potensi ekonomi kreatif
(Bangsawan, 2023). Dukungan ini mencakup kebijakan, infrastruktur, pelatihan, dan
fasilitasi akses pasar digital.

Meski potensi besar tercipta, tantangan dalam transformasi digital sektor ekonomi
kreatif pun nyata. Infrastruktur yang belum merata, terutama di daerah terpencil dan desa,
menyebabkan disparitas kemampuan pelaku usaha kreatif untuk mengakses teknologi
digital. Begitu pula tingkat literasi digital yang masih rendah menjadi penghambat utama.
Untuk itu, Bangsawan menekankan pentingnya menyelaraskan kebijakan transformasi
digital dengan kondisi lokal, seperti ketersediaan internet, paket data terjangkau, serta
pelatihan digital yang relevan dengan karakteristik subsektor kreatif tertentu. Akses ini
harus dibarengi dengan regulasi pendukung perlindungan kekayaan intelektual agar karya
kreatif pelaku UMKM terjaga keasliannya saat dipasarkan lewat jalur digital.

Secara keseluruhan, keterkaitan antara transformasi digital dan pertumbuhan
ekonomi kreatif sangat erat. Digitalisasi bukan hanya sebagai capaian teknologi semata,
namun juga sebagai model bisnis baru yang memungkinkan pelaku kreatif untuk berinovasi,
berkolaborasi, dan bersaing di kancah nasional maupun global.

3. Tantangan dan Strategi Penguatan UMKM dalam Era Digital

Transformasi digital membawa manfaat besar bagi UMKM, namun perjalanan
digitalisasi tidak bebas dari tantangan signifikan, terutama pada literasi digital. Studi Utami
& Sitorus (2024), mengungkap bahwa banyak pelaku UMKM di Jakarta dan Bekasi
menghadapi hambatan berupa rendahnya kemampuan menggunakan platform digital yang
berujung pada kesulitan akses terhadap sistem e-commerce, media sosial, maupun aplikasi
keuangan digital. Di samping itu, kelemahan infrastruktur, seperti jaringan internet yang

tidak merata dan perangkat keras yang mahal, semakin menyulitkan pelaku usaha kecil
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untuk menjalankan aktivitas digital secara optimal. Kondisi ini menuntut upaya sistematik
untuk memperkuat fondasi digital dari tingkat dasar.

Untuk menjawab persoalan literasi dan akses, sejumlah strategi penguatan perlu
diimplementasikan. Santoso et al. (2025) mengemukakan bahwa model bisnis UMKM yang
berkelanjutan secara digital sangat terbantu dengan adanya struktur pendampingan dan
model pelatihan sektoral berbasis teknologi. Pelatihan yang dirancang sesuai karakteristik
subsektor seperti kriya, kuliner, dan fashion lebih mudah diserap dan diteruskan dalam
jangka panjang. Strategi ini didukung oleh Sahrir & Sunusi (2024), dalam studi kasus 20
UMKM di Palopo, pendampingan langsung disertai pelatihan teknis digital berhasil
meningkatkan efisiensi operasional, stabilitas keuangan, serta visibilitas di platform e-
commerce dengan efek simulasi positif yang besar. Pendekatan ini meliputi pelatihan
penggunaan media sosial, sistem pencatatan digital, dan marketplace untuk membangun
kehadiran digital secara terpadu.

Namun, pendampingan saja belum cukup jika tidak disertai penguatan ekosistem
digital yang inklusif. Hal ini juga menekankan bahwa perlunya sinergi antar pemangku
kepentingan pemerintah, swasta, platform teknologi dalam mendukung UMKM melalui
penyediaan infrastruktur, akses modal, dan dukungan kebijakan digital. Selain itu,
disarankan untuk menyediakan pusat inkubasi digital yang dapat berfungsi sebagai hub
teknologi digital UMKM, lengkap dengan fasilitas coworking, pelatihan berkelanjutan, dan
mentoring oleh praktisi NU digital. Ini sesuai dengan rekomendasi Hidayat et al. (2024),
yang menyoroti perlunya adanya kerangka kebijakan inklusif, subsidi perangkat digital,
internet murah, pelatihan digital gratis, serta modul yang mudah dipahami UMKM. Dengan
struktur yang kuat, digitalisasi tidak akan bergantung pada individu, melainkan menjadi
kebijakan kolektif yang mendorong keberlanjutan.

Strategi ketiga adalah integrasi akses pembiayaan berbasis digital, karena banyak
UMKM yang belum cukup bankable atau tidak memiliki laporan keuangan rapi. Hidayat et
al. (2024), mencatat bahwa UMKM yang menerapkan sistem keuangan digital dan pelaporan
menggunakan aplikasi kas digital lebih berpeluang mengakses pinjaman formal serta
mendapatkan insentif fintech. Ini membuka jalan bagi kemitraan fintech dengan pelaku
UMKM, memungkinkan mereka memperoleh pinjaman usaha, modal kerja, dan bantuan
pelatihan terkait manajemen keuangan. Keterkaitan strategis ini penting agar digitalisasi
tidak hanya berhenti pada efisiensi operasional, tetapi juga mendorong keberlangsungan

finansial.
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Secara keseluruhan, tantangan digitalisasi UMKMyang mencakup literasi,
infrastruktur, dan akses keuangan dapat ditanggulangi dengan strategi penguatan yang
menyeluruh: (1) pembinaan literasi dan pelatihan digital berbasis sektor; (2) penyediaan
ekosistem digital inklusif melintasi sektor publik dan swasta; serta (3) integrasi keuangan
digital untuk menjamin keberlanjutan usaha. Ketiga hal tersebut berfungsi saling
melengkapi dan membentuk fondasi yang kokoh bagi UMKM agar tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga berkembang menjadi penggerak utama ekonomi digital dan kreatif

nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, Transformasi digital telah terbukti
menjadi pendorong utama dalam memperkuat posisi UMKM di tengah arus ekonomi digital dan
pertumbuhan sektor ekonomi kreatif di Indonesia. Digitalisasi tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional UMKM, tetapi juga membuka akses pasar yang lebih luas, mendorong
inovasi produk, dan memungkinkan integrasi dalam ekosistem ekonomi kreatif yang lebih
kompetitif. Namun, proses ini juga menghadirkan sejumlah tantangan, seperti rendahnya
literasi digital, keterbatasan infrastruktur, serta minimnya pendampingan teknis. Untuk
menjawab tantangan tersebut, diperlukan strategi penguatan yang melibatkan pelatihan
berbasis kebutuhan sektor, penyediaan infrastruktur teknologi, serta kolaborasi aktif antar
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, swasta, dan komunitas digital. Ketika
transformasi digital dijalankan secara inklusif dan berkelanjutan, UMKM tidak hanya mampu
bertahan di era digital, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam ekonomi kreatif nasional.
Oleh karena itu, penguatan kebijakan digitalisasi UMKM harus menjadi prioritas nasional agar
potensi ekonomi lokal dapat terus tumbuh dan bersaing secara global, mendorong Indonesia
menjadi negara dengan fondasi ekonomi digital yang kuat dan berbasis pada inovasi

masyarakat.
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